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KADAR Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) DAN Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) SETELAH PEMBERIAN
EKSTRAK TEMULAWAK (Curcuma Xanthorrhiza Roxb) PADA

TIKUS PUTIH (Rattus Norvegicus) YANG DIINDUKSI
PARASETAMOL

Muhammad Ridwan Widarwanto

ABSTRAK

Temulawak merupakan jenis tanaman yang digunakan sebagai pengobatan
tradisional dan bermanfaat sebagai antihepatitis, antikarsinogenik, antiinflamasi,
antimikroba, detoksikasi, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar SGOT dan SGPT setelah pemberian ekstrak temulawak
(Curcuma Xanthorrhiza Roxb) pada tikus putih yang diinduksi parasetamol.
Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan coba dalam penelitian ini menggunakan
tikus putih sebanyak 24 ekor yang dibagi menjadi 4 perlakuan dengan 6 ulangan,
Po hanya diberi makan dan minum setian hari selama penelitian, P;, P,, dan P
diberi induksi parasetamol sehari sekali selama 7 hari, kemudian P, diberi ekstrak
temulawak 30%, dan P; diberi ekstrak temulawak 50%. Ekstrak temulawak diberi
setelah induksi parasetamol dengan pemberian sehari sekali selama 7 hari. Hasil
dianalisis mengunakan metode ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk
menentukan nilai kadar SGOT dan SGPT, maka diperoleh hasil P=0,258 (P>0.05)
untuk kadar SGOT dan hasil P=0,239 (P>0.05) untuk kadar SGPT, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak temulawak terhadap kadar SGOT dan
SGPT pada tikus putih yang diinduksi parasetamol tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata pada setiap perlakuan.

Kata Kunci : SGOT, SGPT, Ekstrak Temulawak, Parasetamol, Tikus Putih



THE LEVEL OF Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) AND
Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) AFTER GIVEN
TEMULAWAK EXTRACT (Curcuma Xanthorrhiza Roxb) ON

WHITE RAT (Rattus Norvegicus) INDUCED BY
PARACETAMOL

Muhammad Ridwan Widarwanto

ABSTRACT

Temulawak was a plant that used for treatment and useful as antihepatitis,
anticarcinogenic, antiinflammatory, antimicrobial, detoxifying and antioxidant.
This study aimed to find out the level of SGOT and SGPT after given temulawak
extract on white rat induced by paracetamol. This study included experimental
research using a complete random design (RAL). This study used a try as many as
24 white rats that were given 4 treatments with 6 replications, Py was only given
food and drink every day during the study, P;, P,, and P3; were induced
paracetamol once per day for 7 days, then P, was given temulawak extract 30%,
and P3; was given temulawak extract 50%. Temulawak extract was given for 7
days after induction of paracetamol. The results analized using the ANOVA
method and followed by Duncan test to determine the level number of SGOT and
SGPT. As the results, P = 0.258 (P > 0.05) for SGOT level and P = 0.239 (P >
0.05) for SGPT level, it concluded that the provision of temulawak extract on
SGOT and SGPT levels in the induced white rats of paracetamol was not
significant in each treatment.

Keywords : SGOT, SGPT, Temulawak Extract, Paracetamol, White Rat
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